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ABSTRAK

Evika Indria Rani: Pengaruh Media Video Youtube “Lapor Pak” Trans 7
Terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot pada Siswa Kelas X SMAN 6
Kediri Tahun Pelajaran 2023/2024, Skripsi, PBSI, FKIP, UN PGRI Kediri, 2024

Kata Kunci : keterampilan menulis, teks anekdot, media video youtube.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang produktif dianggap
sebagai keterampilan yang membutuhkan perhatian lebih dibandingkan
keterampilan lainnya. Keterampilan menulis menjadi sebuah metode ekspresif
yang dapat mendukung Kkinerja belajar siswa. Keterampilan ini tidak bisa
diturunkan tetapi wajib banyak berlatih dan praktik secara terus menerus, karena
suatu keterampilan berbahasa kegiatan menulis merupakan sesuatu yang
kompleks. Menulis mempunyai makna menuangkan ide,gagasan, dan perasaan
dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang yang membaca dapat memahami isi.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia salah satu teks yang harus dipelajari oleh
siswa sekolah menengah atas adalah teks anekdot. Teks anekdot adalah sebuah
cerita yang bertujuan untuk menyampaikan sebuah kritikan atau sindiran melalui
lelucon. Dalam pembelajaran teks anekdot media video youtube “Lapor Pak”
dinilai dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis, karena video
tersebut berisi sebuah candaan berupa sindiran yang berkaitan dengan teks
anekdot.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan tes menulis teks anekodot. Subjek penelitian ini adalah siwa kelas
X SMAN 6 Kediri. Teknik analisis yang digunakan adalah independent sample t-
test dengan uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian diperoleh
kelas yang mendapatkan perlakuan media video youtube “Lapor Pak Trans 7”
mengalami peningkatan nilai tes. Artinya, media video youtube “Lapor Pak Trans
7” berpengaruh terhadap keterampilan menulis siswa. Hasil kolom t-test for
equality of means yang sejajar dengan baris equal variances assummed
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari batas toleransi
0,05 (5%) dan nilai t-hitung = 5,839 > t-tabel = 1.99085, maka dapat dijadikan
dasar pengambilan keputusan dalam penerimaan hipotesis penelitian independent
samples t-test dengan penerimaan H1 dengan kesimpulan bahwa, ada perbedaan
yang signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, hendaknya guru Bahasa Indonesia dapat
memanfaatkan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, menentukan
media yang tepat tentu dapat memberikan dampak positif meningkatkan
antusiasme siswa dan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran. Salah satunya
adalah media video youtube yang dinilai tepat untuk materi pelajaran menulis teks
anekdot.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan kunci untuk mengontrol cara sistem pendidikan
beroperasi dan memberi efek pada hasil belajar siswa, maka kurikulum adalah
kunci proses pembelajaran. Modifikasi kurikulum dirancang dengan teknik
untuk mengurangi krisis pembelajaran selama proses peralihan dari Kurikulum
2013 ke Kurikulum Merdeka. Akibat dari wabah Covid-19 adalah tertundanya
pembelajaran. Untuk pulih dari ketertinggalan pembelajaran dan meningkatkan
taraf pendidikan, pendidikan Indonesia harus mampu mengatasi Kkrisis
pembelajaran yang terjadi saat ini. Faktanya, Indonesia telah mengalami
banyak modifikasi kurikulum sepanjang sejarahnya. Menurut Rahayu et al.,
(2022:6) dengan menggunakan Kurikulum Merdeka lebih kreatif dan mudah
beradaptasi dalam pengajarannya, serta memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang minat, kebutuhan, dan keterampilan siswanya.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kurikulum Merdeka, keterampilan
menulis menjadi sebuah metode ekspresif yang dapat mendukung kinerja
belajar siswa. Kemampuan menulis dianggap lebih penting dibandingkan
kemampuan lainnya karena bersifat produktif dan ekspresif karena menulis
adalah aktivitas sulit yang memerlukan kemahiran linguistik, keterampilan
menulis tidak dapat diwariskan dan harus diperoleh melalui latihan yang
ekstensif dan berkelanjutan. Menulis mempunyai fungsi mengungkapkan ide,

emosi, dan pikiran ke dalam bahasa sehingga orang dapat memahami apa yang



dibicarakan. (Pitoyo et al., 2019:128). Menulis merupakan  proses
memproduksi karya sastra memerlukan lebih dari sekadar menyusun huruf-
huruf untuk membentuk kata dan kalimat yang dapat disampaikan kepada
orang lain.

Saat menulis tentang topik Bahasa Indonesia, teks anekdot merupakan
salah satu teks wajib yang harus dipelajari oleh siswa sekolah menengah atas.
Anekdot adalah jenis cerita pendek yang dimaksudkan untuk menggambarkan
sifat-sifat aneh atau menarik tentang suatu subjek atau objek (Puspitoningrum
et al., 2023:35). Dalam pembelajaran menulis teks anekdot siswa dilatih untuk
berpikir secara kritis dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari dan mengajarkan siswa dalam menyampaikan Kritik
secara baik, tidak kasar atau menyakiti perasaan orang lain.

Ketepatan dan kelengkapan struktur teks anekdot dan kaidah
kebahasaan yang ditulis siswa menunjukkan kemampuan menulis dalam teks
anekdot. Nurmalenia (2023:37) mengemukakan struktur teks anekdot ada lima
yaitu abstrak, orientasi, kemunculan masalah, reaksi, dan koda. Bentuk lampau,
pertanyaan retoris, kata penghubung, kata kerja, dan kalimat perintah
merupakan lima kaidah kebahasaan yang diterapkan dalam teks anekdot.
Pertama, abstrak yang berfungsi sebagai struktur paragraf pembuka teks
anekdot adalah bagian yang merangkum isi teks, biasanya berbentuk garis awal
dari latar belakang cerita. Dengan mendeskripsikan latar, waktu, dan orang-
orang yang terlibat dalam cerita, orientasi berfungsi untuk mengenalkan

pembaca pada cerita tersebut atau memberikan informasi latar belakang



bagaimana peristiwa tersebut terjadi. Krisis adalah bagian yang spesifik bagi
penulis atau orang yang mendengar cerita tersebut. Reaksi merupakan
komponen bagaimana penulis atau subjek tulisan menyikapi permasalahan
yang diangkat pada bagian krisis. Bagian terakhir adalah koda, biasanya
mencakup kesimpulan yang berkaitan dengan keseluruhan pokok bahasan teks.

Teks anekdot ditulis dalam bentuk lampau menurut kaidah kebahasaan
yang mengatur tulisan anekdot. Pertanyaan retoris adalah pertanyaan yang
tidak memerlukan jawaban digunakan untuk menyusun anekdot. Ketika teks
anekdot ditulis, tidak mungkin memisahkan penggunaan konjungsi atau frasa
konjungsi dari teks tersebut. Kata kerja, yang menunjukkan bahwa cerita terdiri
dari kata kerja atau verba. Kalimat perintah bertujuan agar teks anekdot lebih
mudah dipahami.

Untuk menunjang keberhasilan siswa dalam keterampian menulis,
dibutuhkan suatu media pembelajaran yang tepat. Menurut Moto et al.,
(2019:23) media pembelajaran adalah suatu alat pembelajaran yang digunakan
dalam proses belajar mengajar yang mengedepankan motivasi dan segala
sesuatu yang dimanfaatkan, termasuk lingkungan sekitar dan barang-barang
yang digunakan siswa, dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran.
Materi audio visual hadir dalam berbagai bentuk, dan video adalah salah
satunya. Media audio visual menampilkan gerak, semakin lama semakin
populer dalam masyarakat. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta atau fiktif
yang memiliki informasi edukatif maupun instruksional. Media pembelajaran

video sangat cocok digunakan dalam pembelajaran teks anekdot. Video mampu



menampilkan sebuah kejadian atau peristiwa dalam kehidupan sehingga bisa
mendengarkan dan melihat suatu yang ditayangkan dalam video dan menjadi
sebuah referensi dalam menulis sebuah teks anekdot. Media pembelajaran
digital atau berbasis web seperti YouTube yang masuk dalam kategori media
video audio visual menjadi salah satu yang patut dicermati karena YouTube
merupakan teknologi audio visual yang menarik dengan beragam tayangan,
konten videonya dapat membantu dalam pembelajaran. agar konten yang
dipelajarinya tidak membuat anak bosan.

SMAN 6 Kediri merupakan sekolah yang dipilih sebagai tempat
penelitian, dan dikhususkan untuk kelas X. Karena siswa menulis dengan asal
dan mengabaikan pedoman yang penting dalam aspek kepenulisan. Mereka
menganggap bahwa menyampaikan ide cerita dalam teks anekdot melalui
tulisan merupakan hal yang sulit.

Dalam keterampilan menulis teks anekdot harapannya siswa dapat
menyusun teks dengan baik, memahami tentang teks anekdot, dapat menghibur
pembaca, dan dapat mengkritk orang lain dengan cara yang sopan. Namun
faktanya, siswa mengalami kesulitan saat menuangkan ide yang ingin
diungkapkan karena kurangnya pengetahuan menulis. Ini adalah faktor lain
yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan menulis siswa. Minimnya
media pendidikan sebagai sumber untuk meningkatkan pembelajaran
merupakan salah satu dari sekian banyak tantangan yang dihadapi siswa.
Padahal, jika kita memilih materi pembelajaran dengan bijak, maka dapat

meningkatkan efektivitas dan minat proses belajar mengajar.



Dari hasil pengamatan yang dilakukan di SMAN 6 Kediri menunjukkan
bahwa tantangan utama adalah kurang dimanfaatkannya sumber daya media
yang ditawarkan sebagai alat bantu pembelajaran. Pada kenyataannya,
pemilihan materi pendidikan yang sesuai dengan hasil yang diinginkan akan
memfasilitasi pembelajaran berkelanjutan. Pembelajaran itu bisa berjalan
efektif dan menarik perhatian siswa. Media pembelajaran dapat
menyeragamkan setiap materi, proses belajar menjadi lebih interaktif, dan
meningkatkan hasil belajar siswa (Firmadani, 2020:95). Meskipun pendidik
memainkan peran penting dalam pendidikan, peneliti mengamati bahwa
beberapa pendidik terus menggunakan metode pengajaran tradisional tanpa
menggunakan sumber belajar. Guru biasanya menggunakan buku teks sebagai
alat pengajaran utama dan melakukan ceramah untuk menyebarkan
pengetahuan. Guru dapat menggunakan media pembelajaran agar siswa tidak
bosan di kelas dan menurunkan tingkat partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Oleh karena itu, salah satu alternatif penyediaan informasi untuk
pembuatan teks anekdot di kelas adalah dengan menggunakan media
pendidikan. Tentu saja, pemilihan materi pembelajaran yang sesuai dapat
meningkatkan tujuan pembelajaran siswa dan diharapkan dapat membantu
pendidik dalam menyempurnakan materi. Tetapi memilih media pembelajara
yang kurang tepat juga dapat memengaruhi hasil belajar siswa dan dapat
membuat tidak tercapainya target belajar yang sudah dibuat. Saat ini sudah

tersedia berbagai jenis media pembelajaran yang dimanfaatkan oleh guru.



Berbagai jenis media pembelajaran ini menjadi sebuah kemudahan sekaligus
tantangan bagi guru untuk memilih media pembelajaran yang cocok bagi
siswa.

Video youTube adalah sumber yang bagus untuk mempelajari cara
menulis teks anekdot karena menawarkan pengetahuan, ide, teknik,
kemampuan, dan banyak lagi. Oleh karena itu, platform tersebut dipilih. Siswa
diharapkan memperoleh sesuatu ketika melihat tayangan video sehingga dapat
memunculkan imajinasi sebagai acuan untuk mengerjakan teks anekdot.
Melalui penggunaan media video juga diharapkan dapat menghidupkan
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak monoton. Siswa tidak mudah
jenuh saat pembelajaran dan materi yang disampaikan dapat diterima
sebanyak-banyaknya.

Acara stand-up comedy bernama Lapor Pak Trans 7 merupakan sarana
yang berguna untuk menyampaikan pesan. Karena topik yang diangkat dalam
program ini relevan dengan kehidupan sehari-hari, keberadaannya berdampak
pada pemikiran penonton. sosial, politik, budaya, pendidikan, dan sebagainya.
Mirip dengan komedi stand-up, anekdot adalah teks unik dan lucu yang
memberikan komentar mendalam. Anekdot dicirikan sebagai cerita
berdasarkan karakter yang menawarkan komentar mendalam. Bisa juga dibaca
sebagai kisah lucu yang dimaksudkan untuk menyindir seseorang atau sesuatul.

Peneliti mengamati bahwa SMAN 6 Kediri perlu memanfaatkan
program youTube sebagai alternatif bahan pembelajaran berbasis audio visual

agar guru dapat menggunakan berbagai jenis audio visual dan dapat



mengembangkannya kelak, serta siswa tidak bosan dengan pembelajaran.
Program youTube Lapor Pak Trans7 dipilih peneliti karena diyakini dapat
digunakan untuk mengajarkan teks anekdot karena memuat unsur-unsur
mendasar dalam sebuah teks anekdot, seperti humor, kritik, dan sindiran yang
semuanya disajikan dengan sopan dan penuh makna dengan batasan yang
sesuai. Sehingga cocok bagi peserta didik kelas X sebagai contoh nyata bahwa
seseorang perlu memberikan saran dan kritikan kepada orang lain dengan cara
yang bijak.

Peneliti mengangkat judul Pengaruh Media Video youtube Lapor Pak
Trans 7 Terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMAN
6 Kediri Tahun Pelajaran 2023/2024. Berdasarkan latar belakang informasi
yang telah diberikan untuk memberikan pilihan pembelajaran yang menghibur,

menarik perhatian, dan memfasilitasi ide menulis.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan pemaparan masalah-masalah yang
terkait dengan masalah yang ada dalam latar belakang masalah yang mungkin
menghendaki permasalahan. Masih banyak permasalahan yang muncul ketika
belajar menulis mata pelajaran Bahasa Indonesia. Menyusun teks anekdot
merupakan salah satu latihan keterampilan menulis. Banyak hal yang
berkontribusi terhadap permasalahan yang muncul. Salah satu kendala dalam
pembuatan tulisan anekdot adalah penerapan teknik pembelajaran yang baku

tanpa penguatan materi pembelajaran yang relevan dan menarik.



Kekurangan siswa sendiri antara lain kurangnya keahlian menulis,
kemampuan menyusun kalimat yang kurang tepat, pengetahuan kosa kata yang
terbatas, keterampilan menulis teks anekdot yang masih rendah, dan kurangnya
dorongan kreativitas. Oleh karena itu, siswa menunjukkan kemalasan ketika
harus menulis tentang pemikiran mereka, khususnya dalam literatur anekdot.
Metode alternatif dalam memberikan informasi untuk membuat teks anekdot di
kelas adalah penggunaan media pendidikan. Tentu saja pemilihan bahan
pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa mencapai peningkatan hasil
belajar yang diharapkan. Media audio visual lebih tepatnya saluran youtube
diyakini dapat membantu guru dalam menyampaiakan materi di kelas. Media
audia visual merupakan media yang melibatkan indera pendengaran dan indera
penglihatan. Salah satu jenis media audio visual adalah video youtube.

Guru sebagai inovator yang selalu menemukan strategi, metode, cara,
atau konsep baru dalam pembelajaran dapat memanfaatkan media
pembelajaran video. Video dapat digunakan untuk memperjelas pengetahuan,
ide, prosedur, kemampuan, dan lainnya. Penggunaan media video sebagai
solusi agar siswa tidak mudah jenuh dan menarik perhatian siswa. Penerapan
media pembelajaran audio visual pada saluran youtube di kelas diharapkan
mampu membuat siswa lebih memahami keterampilan menulis teks anekdot.
Melalui integrasi materi pembelajaran video dengan peran guru, siswa mampu
lebih berkonsentrasi pada kemampuan menulis teks anekdot, sehingga
membawa dampak positif dan perubahan yang lebih  baik daripada

sebelumnya.



C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut, berdasarkan
identifikasi masalah dan latar belakang. Sasaran ilmiah yang mempunyai
maksud dan tujuan tertentu untuk mengumpulkan data tertentu disebut objek
penelitian. Siswa kelas X, SMAN 6 Kediri dijadikan sebagai subjek penelitian.
SMAN 6 Kediri merupakan Sekolah Menengah Atas yang beralamat di JI.
Ngasinan No.52, Rejomulyo, Kec,Kota Kediri. SMAN 6 Kediri memiliki
sekitar 1189 siswa yang terdiri dari kelas X,XI, dan XII. Objek penelitian ini
menggunakan 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kelas X A
dan X B.

Saluran youTube Lapor Pak Trans 7 dijadikan sebagai sumber media
audio visual pada penelitian ini. Video yang menampilkan komedian (komika)
yang melakukan monolog atau dialog sambil menceritakan kisah humor di
hadapan penonton disebut dengan video stand-up comedy (Papana, 2016:5).
Video stand up comedy yang digunakan bersumber dari saluran youtube Lapor
Pak Trans 7.

Penelitian ini menilai keterampilan menulis sebagai kompetensi
berbahasa. Menulis adalah proses membuat huruf, gambar, dan benda lain
sekaligus menghasilkan ide dan emosi. Contoh penulisannya antara lain
komposisi dan penulisan surat. Menulis teks anekdot adalah keterampilan
menulis yang dipilih untuk penelitian ini. Teks anekdot adalah sebuah cerita
pendek yang memuat unsur sindiran atau kritikan atau pelajaran tertentu

terhadap sesuatu atau seseorang yang dilengkapi dengan humor.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot tanpa menggunakan
media video youtube Lapor Pak Trans 7 pada siswa kelas X SMAN 6
Kediri tahun pelajaran 2023/2024 ?

Bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot dengan menggunakan
media video youtube Lapor Pak Trans 7 pada siswa kelas X SMAN 6
Kediri tahun pelajaran 2023/2024 ?

Adakah pengaruh media video youtube Lapor Pak Trans 7 terhadap
keterampilan menulis teks anekdot pada siswa kelas X SMAN 6 Kediri

tahun pelajaran 2023/2024?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk

mengidentifikasi hal-hal sebagai berikut.

1.

Keterampilan menulis teks anekdot tanpa menggunakan media video
youtube Lapor Pak Trans 7 siswa kelas X SMAN 6 Kediri tahun pelajaran
2023/2024.

Keterampilan menulis teks anekdot dengan menggunakan media video
youtube Lapor Pak Trans 7 siswa kelas X SMAN 6 Kediri tahun pelajaran

2023/2024.
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3. Pengaruh media video youtube Lapor Pak Trans 7 terhadap keterampilan
menulis teks anekdot siswa kelas X SMAN 6 Kediri tahun pelajaran

2023/2024.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk
beberapa pihak. Pemapaparan manfaat penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai data empiris
dalam pengajaran menulis Bahasa Indonesia, khususnya ketika membuat
tulisan anekdot. Selain itu juga dapat menjadi pengganti pemilihan materi
pendidikan yang relevan untuk mengoptimalkan kemampuan menulis
siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, untuk memudahkan siswa dalam belajar dan berlatih
menulis, Kkhususnya menulis teks anekdot  didukung dengan
penggunaan media audio visual yaitu youtube.

b. Bagi guru, memberikan nasihat dan informasi mengenai penggunaan
sumber belajar audio visual, khususnya pembelajaran teks anekdot,
sebagai alat pelengkap dalam pengajaran topik Bahasa Indonesia.

c. Bagi sekolah, hal ini dapat digunakan untuk memberi informasi
kepada lembaga pendidikan tentang pentingnya memasukkan media

pembelajaran ke dalam proses belajar mengajar.
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Bagi Pembaca, untuk memberikan lebih banyak informasi dan
pemahaman tentang penggunaan media pembelajaran untuk mencapai
hasil belajar yang sebaik-baiknya bagi siswa.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat membantu peneliti
mendapatkan lebih banyak pengalaman dan menjadi panduan untuk

penyelidikan di masa depan.
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